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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian penerapan sistem tanggap darurat
kebakaran dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja di PT. Balikpapan Ready Mix Pile.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif melalui observasi dan
penyebaran kuesioner kepada 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sistem
proteksi aktif, APAR memiliki tingkat kesesuaian 100%, sementara detektor asap hanya 33% dan
sistem hydrant serta sprinkler belum tersedia sama sekali. Untuk sistem proteksi pasif, tingkat
kesesuaian sebesar 40%, menunjukkan bahwa perlindungan terhadap penjalaran api masih rendah.
Sarana penyelamatan jiwa seperti jalur evakuasi, rambu, tangga darurat, dan titik kumpul telah
tersedia dengan tingkat kesesuaian 80%, meskipun masih ditemukan kekurangan teknis seperti
arah ayunan pintu dan minimnya pemeliharaan tangga. Hasil kuesioner memperkuat temuan ini,
di mana mayoritas responden menunjukkan persepsi positif terhadap sistem yang ada, dengan 62%
memilih “Setuju” dan 17% “Sangat Setuju”. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem tanggap
darurat kebakaran di perusahaan telah diterapkan cukup baik pada beberapa aspek, namun masih
perlu ditingkatkan terutama pada instalasi proteksi otomatis dan infrastruktur tahan api guna
memastikan keselamatan kerja yang sesuai.

Kata Kunci: Tanggap Darurat, Proteksi Kebakaran, Keselamatan Kerja, Presepsi.

ABSTRACT

This research aims to measure the suitability level of fire emergency response system
implementation in order to improve work safety at PT Balikpapan Ready Mix Pile. The research
uses descriptive approach with qualitative method through observation and questionnaire
distribution to 30 respondents. The result shows that in active protection system, fire extinguisher
has 100% compliance level, while smoke detector is only 33% and hydrant and sprinkler system
are not available at all. For the passive protection system, the suitability level is 40%, indicating
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that protection against fire spread is still low. Life-saving facilities such as evacuation routes,
signs, emergency staircases and assembly points are available with a compliance rate of 80%,
although technical deficiencies such as door swing direction and lack of staircase maintenance
are still found. The results of the questionnaire reinforced these findings, where the majority of
respondents showed a positive perception of the existing system, with 62% choosing “Agree” and
17% ““Strongly Agree”. These findings indicate that the company's fire emergency response system
is well implemented in some aspects, but still needs to be improved, especially in the installation
of automatic protection and fire-resistant infrastructure to ensure proper occupational safety.

Keywords: Emergency Response, Fire Protection, Occupational Safety, Perception.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan dunia
industri yang semakin pesat, Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
setiap kegiatan operasional. Berbagai sektor
industri, baik skala besar maupun Kkecil,
memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan
kerja, kebakaran, maupun keadaan darurat
lainnya yang dapat mengancam keselamatan
jiwa pekerja, merusak fasilitas, serta
mengganggu kelangsungan proses produksi.

Berdasarkan data International Labour
Organization (ILO), lebih dari 2,3 juta orang
di seluruh dunia meninggal setiap tahunnya
akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait
pekerjaan. Melansir dari website Satu Data
Ketenagakerjaan Kementrian Ketenagaker-
jaan, data jumlah kecelakaan kerja dua tahun
terakhir termasuk diantaranya penyakit akibat
kerja, diketahui terus meningkat. Pada tahun
2023 angka kecelakaan kerja berjumlah
370.747 kasus, sedangkan pada tahun 2024
jumlah Kkecelakaan Kkerja tercatat sebesar
462.241 kasus. (BPJS Ketenagakerjaan,
2024).

Kebakaran merupakan persoalan yang
berpotensi menyebabakan kerugian dalam
kerusakan infrastruktur bangunan bahkan
dapat mengacam nyawa manusia. Penyebab
terjadinya kebakaran diantaranya yaitu belum
adanya penerapan serta ketersediaan sistem
proteksi kebakaran yang maksimal dan sesuai
dengan  peraturan yang  menjelaskan
persyaratan  teknis  bangunan,  sistem
penanganan yang belum terintregrasi dengan
baik dan tingkat pemahaman masyarakat akan

bahaya kebakaran yang masih minim dalam
menangani  keadaan darurat kebakaran.
(Selena, 2019)

Dalam hal ini, penelitian ini dilakukan
di PT. Balikpapan Ready Mix Pile karena
perusahaan tersebut memiliki potensi risiko
kebakaran yang cukup tinggi akibat aktivitas
produksi dan penggunaan peralatan listrik.
Selain itu, penerapan sistem proteksi
kebakaran di lokasi ini belum sepenuhnya
optimal, sehingga menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Lokasi ini juga dipilih karena peneliti
memiliki akses langsung untuk melakukan
observasi dengan pihak terkait.

Berdasarkan Uraian yang telah dilihat
hal tersebut lah yang melatarbelakangi
penulis untuk mengangkat judul penelitian
tentang “ Penerapan Sistem Tanggap Darurat
Kebakaran Untuk Meningkatkan Keselama-
tan Kerja Di PT. Balikpapan Ready Mix Pile”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam
pemahaman dan permasalahan yang berkaitan
dengan evaluasi penerapan sistem proteksi
kebakaran.  Penelitian ini  menerapkan
pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.
Pendekatan ini dipilih guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
penerapan tanggap darurat kebakaran, sistem
proteksi aktif dan sistem proteksi pasif serta
sarana penyelamatan jiwa.

Fokus utama penelitian terletak pada
aspek sistem proteksi aktif, sistem proteksi
pasif, serta sarana penyelamatan jiwa dan
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presepsi pemah aman pekerja terhadap sistem
tanggap darurat kebakaran. yang berperan
sebagai indikator kesiapan dalam upaya
penanggulangan kebakaran di lingkungan
kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Checklist Observasi

Dalam memproses dan mengolah data,
peneliti menggunakan perhitungan dengan
pedoman pd-t-11-2005 untuk menghitung
kesesuaian dan ketidak sesuaian dalam
penerapan Sistem tanggap darurat sebagai
berikut:

(F)Frekuensi
(N)Item Checklist

Gambar 1. Rumus Tingkat Kesesuaian
Sistem Proteksi Aktif

(P)Presentase = X 100%

1. Detektor Asap
Diagram Sistem Detektor Asap

M Sesuai

M Tidak Sesuai

Gambar 2. Diagram Sistem Detektor Asap

Setelah melakukan checklist terhadap
detektor asap, didapatkan nilai persentase
sesuai 33% (2 Kriteria) dan nilai persentase
tidak sesuai 67% (4 Kriteria) dengan total
keseluruhan 6 kriteria.

2. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
Diagram Alat Pemadam Api Ringan

W Sesuai

m Tidak Sesuai

Gambar 3. Diagram Alat Pemadam
Ringan (APAR)

Setelah melakukan checklist terhadap
alat pemadam api ringan (APAR), didapatkan
nilai persentase sesuai 100% (7 Kriteria) dan
nilai persentase tidak sesuai 0% (0 Kriteria)
dengan total keseluruhan 7 kriteria.
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3. Hydrant
Diagram Sistem Hydrant

M Sesuai

M Tidak Sesuai

100%

Gambar 4. Diagram Sistem Hydrant

Setelah melakukan checklist terhadap
hydrant, didapatkan nilai persentase sesuai
0% (0 Kiriteria) dan nilai persentase tidak
sesuai 100% (4 Kriteria) dengan total
keseluruhan 4 kriteria.

4. Sprinkler
Diagram Sistem Sprinkler

M Sesuai

m Tidak Sesuai

Gambar 5. Diagram Sistem Sprinkler

Setelah melakukan checklist terhadap
sprinkler, didapatkan nilai persentase sesuai
0% (0 Kiriteria) dan nilai persentase tidak
sesuai 100% (5 Kriteria) dengan total
keseluruhan 5 kriteria.

5. Sistem Proteksi Pasif
Diagram Sistem Proteksi Pasif

M Sesuai

B Tidak Sesuai

Gambar 6. Diagram Sistem Proteksi Pasif

Setelah melakukan checklist terhadap
sistem proteksi pasif, didapatkan nilai
persentase sesuai 40% (2 Kriteria) dan nilai
persentase tidak sesuai 60% (3 Kriteria)
dengan total keseluruhan 5 kriteria.



6. Sarana Penyelamat Jiwa
Diagram Sarana Penyelamatan Jiwa

M Sesuai

Tidak Sesuai

Gambar 7. Diagram Sarana
Penyelamatan Jiwa

Setelah melakukan checklist terhadap
sarana penyelamatan jiwa, didapatkan nilai
persentase sesuai 80% (20 Kriteria) dan nilai
persentase tidak sesuai 20% (5 Kriteria)
dengan total keseluruhan 25 kriteria.

7. Hasil Kuesioner

DIAGRAM HASIL KUESIONER

300
250
200 62%,; 185
150

100
16%; 49 17%; 52

50
— 1%32 . .
0 -— f—

STS TS N S SS

Gambar 8. Diagram Hasil Kuisioner

Berdasarkan diagram hasil kuesioner di
atas, dari total 30 responden mayoritas
memberikan jawaban pada kategori Setuju (S)
dengan jumlah terbanyak dengan total nilai
sebanyak 185, Dari total 10 butir soal dalam
intrumen kuesioner.

Responden yang memilih Netral (N)
dan Sangat Setuju (SS) juga cukup signifikan,
masing-masing total nilai sekitar 49 dan 52.
Ini menandakan masih adanya sebagian
responden yang bersikap tidak memihak
ataupun sangat mendukung pernyataan yang
diajukan.

Sementara itu, pilihan Sangat Tidak
Setuju (STS) dan Tidak Setuju (TS) hanya
dipilih oleh sebagian kecil, yaitu 12 dan 2. Hal
ini memperkuat bahwa tingkat
ketidaksetujuan terhadap pernyataan
kuesioner tergolong rendah.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di PT. Balikpapan Ready Mix
Pile, bagian ini membahas hasil temuan
penelitian yang diperoleh melalui kegiatan
observasi dan kuesioner, dengan
mengaitkannya pada landasan teori, peraturan
perundang-undangan, serta hasil penelitian
sebelumnya yang mendukung.
1. Sistem Proteksi Aktif dan Pasif

Checklist observasi sistem proteksi
aktif yang meliputi Detektor, Alaram, APAR,
Hidran, dan Sprinkler sesuai Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26 Tahun

2008.
Tidak | Rata-Rata | Sor-Rata

No Komponen Sesuai N . Tidak Keterangan
Sesuai | Kesesuaian .
Sesuai

Proteksi Aktif

1 Detektor Asap 33% 67%

2 Alat Pemadam 100% 0%

Api Ringan 34,25% 65.75% Kurang
3 Hydrant 0% | 100%

4 Sprinkler 0% 100%

Proteksi Pasif

Kontruksi
0 0 o, o
5 Tahan Api 40% 60% 40% 60% Kurang

Sarana Penyelamatan jiwa

6 I’eniz:ll:;tan 80% 20% 80% 20% Cukup

jiwa
Gambar 9. Persentase Rata-Rata
Kesesuaian dan Ketidaksesuaian

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan, secara umum penerapan terkait
sistem tanggap darurat kebakaran di PT.
Balikpapan Ready Mix Pile Dari tiga
komponen utama yang dievaluasi yaitu sistem
proteksi aktif, sistem proteksi pasif, dan
sarana penyelamatan jiwa tingkat kesesuaian
rata-ratanya hanya mencapai sekitar 34,25%.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang di lakukan oleh (Eddy Sutomo et al.,
2023) dengan judul Evaluasi Sistem
Penanggulangan Tanggap Darurat Kebakaran
Di PT. OSSIANA SAKTI EKAMAJU
dengan hasil penelitian yang dapat
disimpulkan memiliki nilai rata — rata sebesar
44% maka berdasarkan tingkat kesesuainnya
masuk dalam klasifikasi KURANG.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Andi Rahmahniar, 2021)
dengan judul Evektifitas Penerapan Prosedur
tanggap Darurat Tanggap darurat Pada PT.



PUNINAR INFINTE RAYA di Balipapan
dengan hasil penelitian yang dapat
disimpulkan memiliki nilai rata — rata sebesar
90,5% Dengan hasil BAIK. Namun, pada
komponen lain seperti sistem proteksi aktif
dan pasif, masih banyak kekurangan yang
perlu diperhatikan, terutama dalam hal
keberadaan alat pemadam otomatis dan
konstruksi tahan api.

2. Hasil Kuisioner

Berdasarkan hasil kuesioner dari total
sampel 30 responden dengan 10 butir soal
kusioner, Tingkat pemahaman karyawan
terhadap sistem tanggap darurat kebakaran,
mayoritas responden memilih  kategori
dengan 62% memilih “Setuju” dan 17%
“Sangat Setuju. Setuju dengan total jawaban
185 terhadap pernyataan yang diajukan,
menunjukkan persepsi  positif  terhadap
pemahaman terkait pentingnya penerapan
sistem tanggap darurat kebakaran. Kategori
Sangat Setuju dan Netral juga cukup tinggi,
masing-masing total nilai 52 dan 49 dari total
pernyataan yang diajukan, menandakan
dukungan dan pemahaman vyang baik.
Sementara itu, hanya sedikit yang memilih
Sangat Tidak Setuju dengan total nilai 12 dan
Tidak Setuju dengan total nilai 2 dari
pernyataan yang diajukan. ketidaksetujuan
tergolong rendah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
sistem yang diterapkan telah berjalan dengan
cukup baik dan diterima oleh mayoritas
responden. Meskipun demikian, masih
terdapat sebagian kecil responden yang
menunjukkan ketidaksetujuan, yang
mengindikasikan perlunya evaluasi lanjutan
serta pendekatan yang lebih intensif untuk
memastikan seluruh karyawan memiliki
pemahaman yang merata.

KESIMPULAN

Hasil penelitian di PT. Balikpapan
Ready Mix Pile menunjukkan bahwa
penerapan sistem tanggap darurat kebakaran
belum optimal. Proteksi aktif seperti APAR
telah sesuai 100%, namun detektor asap
hanya 33%, serta hydrant dan sprinkler belum
tersedia. Proteksi pasif seperti konstruksi

tahan api dan pelindung peralatan hanya 40%
sesuai, sedangkan sarana penyelamatan jiwa
mencapai 80% dan tergolong ‘“kurang”
menurut Permen PU No. 26 Tahun 2008.
Beberapa elemen seperti arah ayunan pintu
dan pemeriksaan berkala masih perlu
diperbaiki. Hasil kuesioner menunjukkan
62% responden setuju dan 17% sangat setuju,
menandakan pemahaman karyawan cukup
baik meski peningkatan teknis dan
pemeliharaan  masih  dibutuhkan  untuk
kesiapsiagaan optimal.
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